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DaTUSSalam:
ny Cfan

;akah Anda pernah pernah
A{)arussalam? Apayangadadi benakn::?jzc‘?;igka lr(: grunez
-ama Brunei Darussalam? Brunei adalah negara yang E: aengar
Dolar.

Apakah memang demikian adanya? Itulah yang kemudian
menjadi daya tarik tersendiri bagi saya, delegasi LP2M IAIN
syekh Nurjati Cirebon ketika lolos seleksi Program Peningkatan
Kapasitas Pengelola LP2M/Reviewer bersama 7 (tujuh) delegasi
lainnya dari LP2M/reviewer UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
UIN Walisongo, 1AIN Tulungagung, IAIN Langsa Aceh, IAIN
Bengkulu, IAIN Curup dan IAIN Bone.

Program yang didesain khusus oleh Direktorat
Pendidikan Tinggi Islam, Kasubdit Penelitian, Publikasi llmia_hf
dan Pengabdian kepada Masyarakat Kementerian Agama Rl ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas para peng_elol_él ‘LP‘ZT\
dan reviewer khususnya dalam bidang riset, p.ull‘,)hl‘(asx nlmxan
dan pengabdian kepada masyarakat, membqka jejaring dBe:ug:ei
Perguruan Tinggi yang ada di negara tujuam yaitu
Darussalam,

(UNISSA)
tersebut

Welcoming Session

m -K?mpUS Universiti Islam S
“Njadi Perguruan Tinggi sasard

ultan Sharif Al
n kami. Kampus

/H
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catu kampus negeri yang ada di negar,

parakampus 4 kampus negeri lainpy,
Brunel narussalam (UTD), K‘)leg
awan (KUPU SB), dar,

ama Seri Beg:
lam (UBD).

salah
calam di at

(Universitas Teknologl

» ¥ Y1 0 " : l ll:
Universiti Pergurual ;M’
el Darussa

merupakan

Rrunei Darus

Universitas Br

Delegasi LP2M IAIN Syekh Nurjati Cirebon berfoto di depan Gedung Rektorat UNISSA
Brunei Darussalam

Universitas Islam Sultan Sharif Ali (UNISSA) adalah
Univeristas kedua yang didirikan oleh perkenan Kebawah
Duli Yang Maha Mulia Paduka Seri Baginda Sultan Hasanah
Bolkiyah yang kalau di Indonesia seperti [AIN/UIN. Kampus
ini terletak di Bandar Seri Begawan, Brunei-Muara Brunei
Darussalam pada tahun 2007 tepatnya (1 Januari 2007 M/ 11
Dzulhijjah 1427 H) dan merupakan Universitas Islam Nasional
pertama di negara Brunei Darussalam, semisal 1AIN/UIN
untuk di Indonesia

UNISSA saat ini memiliki 5 (lima) fakultas, yaitu:
1. Fakultas Ushuluddin;
2. Fakultas Syari’ah dan Hukum:
3. Fakultas Bahasa Arab dan Peradaban Islam:
4. Fakultas Ekonomi dan Keuangan Islam: dan
5. Fakultas Manajemen Pembangunan Islam

Selain 5 Fakultas, UNISSA juga memiliki beberapa pusat
adalah:
1. Pusat Penyelidikan (riset) Madzhab Imam Syafi'i
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2. Pusat Studi Pascasarjana

) ) ) It 1
3. Pusat Promosillmu Pengetahuan dan Pembel \jaran Bal
LAl ydNasa

4 Pusat Riset dan Publikasi

(]

)
Pusat Hubungan Masyarakat dan Internasional

6. Pusat Teknologi dan Multimedia

Pusat Riset Halalan Thayiban

Sesuai dengan dengan tujuan I ninokat
kapasitas LP2M dan Reviel\;ver, m!aka k:r:i);’r;(;rrnnf(r,);,;]i[,itj:d,‘drf
untuk melakukan sharing, diskusi dan membuléa | PI:J:I
kerjasama dengan pihak UNISSA dalam bidang peri)e:lma‘l:
publikasi ilmiah, dan pengabdian kepada masyarakz;t JUr‘Mu%‘f’
itu pada hari pertama di Brunei Darussalam yait.u pédé
Sabtu, 7 Desember 2019, kami langsung disambut oleh Dr
Haji Sammali bin Haji Adam. Pengarah Pusat Perhubunaan,
Pengarah Pusat Penyelidikan dan Publikasi: Prof. MadyaDDri
Hajjah Rose binti Abdullah dan jajarannya di ruang senat
Universitas Islam Sultan Sharif Ali (UNISSA).

% R
4 A

Foto bersama delegasi PTKIN dengan pihak UNISSA yang diwakili Dr. Saamali (bagian
Departemen Hubungan Luar Negeri UNISSA) dalam acara penerimaan delagasi 8
PTKIN, Sabtu, 7 Desember 2019

Selama mengemban misi Direktorat Pendidikan Tinggi
Islam khususnya Kasubdit Penelitian, Publkikasi Ilmiah dan
Pengabdian kepada Masyarakat di Brunei Darusalam dalam
penguatan kapasitas pengelola LP2M/reviwer. .Bagl saya
Brunei Darussalam mempunyai pesona tersendiri, yang tak
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handinghkan negara-negara lain khususn
dibantiiis

v L]
~unel Dat ussalam yang dimakSud

yAra Pesond B

y ;\h ta P
kal cpektrum: Keislaman, Kej|
i My

Asia TengB A A
gl 28 wa hag! dalam 3 (|IH' )HI\VI n
sdean Saye ’ QyvAaTra K y
"wl' .wi.nlnt\,,n.m Masyal (id Brunel Memuka;
dan K¢ ceislaman: Mas|id-masjic 1 MIE AU Hay,
s 1 Keisialiie aryaeita
1 Spe ktrun l),.nwl;lhm kflpflf,ll’dq pengehh

: am
‘elama Prog! al v | $ia-ai
:7‘ swiewel l)(\l"l;\llﬂs‘m”' hal yans tiank d] Sia-mkan
LP2m/Rev rkunjung ke beberapa masjid yang ad,

. cava adalah be 2 4
l;'.(ll; ;\:{\c‘ Darussalam. Diantara masjid-masjid yang pernah
a1 br S

cava kunjungi selama bertugas adalah:
L ’qu*iid Bandara Internasional Brunei Darussalam

Salah satu spektrum keislaman yang sangz
terlihat di Brunei Darussalam adalah masjid. Masjid.
masjid disini berdiri kok‘oh dan m'egz'ih. Pafla hari
pertama saya tiba menginjakkan kaki di ?uml Brune;
Darussalam adalah di Bandara Internasional Brupej
Darussalam, yaitu Jumat, 6 Desember 2019 pukul
18.15 waktu setempat, yang nampak setelah keluar
dari jalur pemerikasaan imigrasi menuju arah keluar
bandara adalah Masjid bandara yang berada persis
di sebelah kanan. Saya dan teman-teman lansung
menuju masjid bandara tersebut untuk menunaikan
shalat maghrib berjama’ah di masjid tersebut. Setelah
shalat, saya sempat berbincang dengan imam masjid.
Imam masjid tersebut kenbetulan alumni mahasiswa
UNISSA, universitas yang nanti akan saya kunjungi. Tak
lama kemudian teman-teman bergegas menuju mobil
jemputan yang telah menunggu di bandara. Kami semua
bergegas menuju mobil dan langsung menuju Hotel
Al-Afiah tempat delegasi LP2M/ reviewer menginap
selama program berlangsung,

Nama bandar udara di negara penghasil minyak ini
HQa'lah adalah Bandara Antarbangsa Brunei Darussalam-
Disini saya disuguhi pemandangan yang sejak awal say2
dambakan yaity masjid yang keren. Nama masjid keren
Inl adalah Brunei International Airport Mosque. Masjid

a.
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ini memiliki tempat wudhy yang bagus, berkubah biruy
dan ruangan sh

alatnya Mampu menampung jamaah

sekira 300 orang,

Foto Masjid Bandara Internssional Brunei Darussaslam

b. Masjid Omar Ali Saifuddin

Selangsatu hari, tepatnya Sabtu, 8 Desember 2019,
tim dari UNISSA mengajak kami berkunjung ke pusat
kota Brunie Darussalam yaitu Bandar Seri Begawan. Saya
kembali terpesona ketika memasuki pusat kota, dari
kejauhan, Masjid Omar Ali Saefuddin berdiri megah dan
indah. Kami turun dari kendaraan menuju gate utama
masjid. Suasana disekitar masjid sangat tenang, nyaman
dan damai. Sesekali saya memperhatikan jamaah yang
keluar masuk masjid. Tim UNISSA membawa saya dan
teman-teman mengelilingi Komplek Masjid Omar Ali
Saefuddin atau biasa disingkat masjid OAS.

|
' | Saifuddin di
Berdiri Megah, Kokoh dan Indah Masjid Sultan ng &T:;g:;if:fud in
Pusc;t Kota Bandar Seri Begawan Brun
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gujtan Omar Ali s.zlif'nddin n?e'?upakan
‘ ,-;nll;m.lnHrlll‘il_."l:yémgﬁ;elesalq|bangun
67 dan memiliki tinggl -rflﬂ””ft_er' M?SJId Omar

aarak di ibukota Negaré HH”,,‘,” y(“.tu Bénqar Serj
terletak ¢ rasiid 1! menjadi masjid paling dikagum; di
Begawan. M 'M\lrl:l menjadi daya tarik wisata dj Brune;
Kekhasan masjid Omar terletak p;ul’;u ,‘,'ffl:li i;r';ifekmrnya
Arsitektur Masjid Omar mt‘r'n?“hlkdf‘ V,'J’)‘"J Mughal dan
gaya Italia. Bangunan masjidnya dirancang oleh pj,
arsitektur Booty and Edwards Chartered b'erdasarkar‘
rancangan karya arsitek berkebangsaan Itallaj bernam;
Cavaliere Rudolf Nolli yang telah lama bekerja di tejy

Masjid
. ¢ b‘ ‘l.
masjid ket ajaank

tahun 19

Asia Pasifik st

Siam.

Wisatawan yang mengunjungi Masjid Omar
biasanya langsung terpukau dengan kolam buatay
(laguna) yang mengelilinginya. Tujuan pembangunan
masjid diatas kolam atau laguna ini adalah sebagai
replika abad ke 16 Sultan Bolkiah dan juga sebagai
cara untuk memperingati ulang tahun ke 1400 Nuzul
Al-Quran. Masjid Omar memiliki menara dengan
kubah emas yang terbuat dari emas murni, di lengkapi
taman yang indah dan air mancur yang tak pernah
berhenti menyemburkan air ke udara. Menurut
masyarakat setempat, taman indah yang mengelilingi
masjid merupakan perlambang taman surgawi dalam
kepercayaan umat Islam.

Foto : : : : !
oaonilc\jl?;naqu duduk bersilg delgasi LP2M IAIN Syekh Nurjati Cirebon: Ahm,:d
gtan Ruang Utama Masjid Omar Ali Saifuddin Brunei Darussd a
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selepas shalat duhur

Masjid Omar terbuka untuk slapa saja. ¢
ruang shalat, acara-acara resm| kvnvpnnun;dr%fjwhnn
dijadikan tempat wisatawan h|uniny,hn5 %qxfﬁﬂdlru
jika di dalam masjid dapat berbaur ;a,ntnm.(,r,”r' "fmh
yang shalat dan orang-orang yang hanya ””.’“;Iﬁi'f),lrr;rfﬁ
sebagai wisatawan. Namun jangan lupa, w;;l;,|,k,.,,; 7 'lldi»d't
jadi rahasia umum kalau masjid ini kerap dij prm
objek wisata, Anda tetap harus berpakaian mu
ketika sedang berkunjung kesini,

Masjid ini menjadi semakin indah karens
dikelilingi laguna atau kolam buatan di tepi Sun‘gai
Brunei di Kampong Ayer atau kampung yang terletak
di atas air. Di sisi lain, ada jembatan marmer lainnya
yang merupakan replika perahu Mahligai Kerajaan milik
Sultan Bolkiah yang memerintah pada abad ke-16.

Masjid Jami’ A-Ashr Hasanah Bolkiah

Awalnya setiap hari saya hanya melewati komplek
masjid Jami’ A-Ashr Hasanah Bolkiah ketika menuju
ke UNISSA. Karena berdiri kokoh, megah, dan indah,
rasa penasaran pun terbesit dalam hati, “kapan saya bisa
berkunjung ke masjid tersebut”. Akhirnya hari jum’at pun
tiba (sehari sebelum kembali ke tanah air), kemudian saya
mengajak teman-teman agar shalat Jum’at di masjid tersebut.
Setibanya di halaman masjid. Subhanalloh, “betapa indah
masjid ini” halamannya sangat luas ditumbuhi beraneka
ragam pohon/tumbuhan nan hijau, air mancur yang sangat
indah, juga halaman parkir yang sangat luas.

Ketika saya melihat ke bagian atas nampak 2
kubah besar berwarna emas dan menurut catatan
yang saya baca juga terdapat 27 k}lpah-kuball; kgc:
untuk menutupi menara yang mengeliling! paga _ ?jgla:ii
bangunan utama masjid. Ke-29 kubah yémgk erzaﬁwa
masjid Jame'Asr Hassanil Bolkiah ini menunjukan g
Sultan Hassanil Bolkiah merupakan seor al?igsera gy
yang ke 29. Berikutnya ketika saya memasu

adikan
slim yang
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tempat wudhu. S:,lya dibuat hang

1 at tempat wudhu yans begitu bersih, indah thhuEat
nwlllh.\? ‘~(mv: heraneka warna, Iwr;m-kerap air Namp,)
(1-'“" ]In“.lp sorti stainless, ada yang "'I"('.trlc (”tf”ﬂatiQ
I(Ul\lﬂh\ zl(l*m herwudhu, air mengalir sendir kare”’:
:i:‘(t\::;;;;l;n;;lmn sensor. Juga bagian lainnya magip e

L™ p e
depan dan masuk K

yang manual. 2

: Masjid Jami ini adalah masjid yang terbeg,, di
Brunei Darussalam dan merppakan wakaf darj Sultap,
Haji Hasanal Bolkiah yang dlbanqu pada tahup 1988
dan diresmikan tahun 1994. Masjid Asr terletak di
Kampung Kiarong yaitu berjarak empat kilometer
Bandar Seri Begawan. Masjid ini merupakan salah saty
dari tiga masjid termegah di Brunei Darussalam, Ly
area masjid sekitar 20 hektar.

i " = e

: Foto.delegasi LPZM IAIN Syekh Nurjati Cireon: Ahma Yaﬁi brada
disamping sbeleah kanan Masjid Al-Ashr hasanah Bolkiyah selepas Shalat
Jum‘at, 13 Desember 2019

Ketika peresmian, Sultan Hassanal melaksanakan
shalat maghrib dan isya di masjid ini. kapasitas masjid
Qapat Meénampung jamaah sekitar 3.500 orang. Masllq
ilndah Inl tampak cantik dari kejauhan karena memilik

ua puluh sembilan kubah emas yang terbuat dari ema

murni dan menara setinggi 58 meter dengan desair
yang rumit ala Turki.
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Foto pertemuan dengan Dr. KH Asri Lubis (Dokto Péeremah Bahasa Aab)
Dosen UNISSA diMasjid 0AS I

Akhirnya saya dipertemukan juga dengan salah
satu dosen senior ahli penterjemah bahasa Arab di
Masjid Omar Ali Saifuddin yaitu: Dr. KH. Asri Lubis
(Bapak mertua Saudara Rijal Mahdi, Lc,MA, Dosen IAIN
Syekh Nurjati Cirebon). Dalam pertemuan tersebut
beliau banyak memberikan nasihat tentang pentingnya
keikhlasan dan kesungguhan dalam menuntut ilmu dan
berkarir di Perguruan Tinggi.

Masjid Ash-Shaliheen

Disela-sela padatnya rutinitas perjalanan dinas.
Saya kembali menyambangi masjid indah di negeri
Darussalam ini. Masjid Keempat yang saya kunjungi
adalah Masjid Ash-Shaliheen. Di masjid ini saya

melaksanakan shalat isya.
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) g

Foo Masji Ashalihie’e tampak dari depan megah dan indah

Masjid ini terletak di sebelah komplek Kantor
perdana Menteri di Bandar Seri Begawan. Masjid ini
selesai dibangun pada Juni 2012. Masjid Ash-Shaliheen
dibangun dengan gaya Maroko oleh Arsitek Abdel Wahed
El-Wakil. Kekhasan dari masjin ini memiliki atap yang
terbuat dari kaca yang dapat dibuka demi kenyamanan
umat Islam yang menunaikan shalat. Kapasitas jamaah
yang dapat dimuat oleh masjid ini adalah sekitar 1000

orang.

Foto pesertq | : ‘ .
peserta Penguatan Kapasitas pengelola LP2M/Reviewer berada " ";;:g

utam y .
e. M ..a MasﬂdASh-Sha”hee"SE’IGPOS melaksanakan Shalat Isya berjamd
- Ma
andTAl-Ameerah Al-Hajjah Maryam h
d : a
k kalah indah dari masjid yang saya 5"
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kunjungi sebelumnya, masjid dengan warna hi

berhasil saya kunjungi juga. Ma.*&ji(; /\|~/\r‘rll,('r:'d'}h”aU
.lﬁ]é,]”ah Maryam terletak dj Kampong Jerudong k'lrd s
ini terletak 24 kilometer dar l)u.‘;;n Kota If;"m((J;r:”p;,?g
Begawan. Masjid Maryam pertama kali ;Ji;:lrjr,,,‘l,(:“
pada Januari 1999 tepat pada malam jumat M',J;"'rfj v
merupakan wakaf Dulj Yang Teramat Muli'; P;-JJL l»m
Isteri Hajjah Maryam binti Haji Abd, Aziz, =~

Foto Masjid Al-Ameerah Al-Hajjah Maryam tampak dari sudut samping

Masjid hijau ini diresmikan oleh Kebawah Duli
Yang Maha Mulia Paduka Seri Baginda Sultan Hasanal
Bolkiah Mu’izzadin Waddaulah, Sultan dan Yang Di-
Pertuan. Masjid ini dapat menampung jamaah sekira
2000 orang. Masjid ini sangat unik karena mempunyai
kamar jenazah, ambulan, dewan kemakmuran dan

tempat-tempat yang bisa dilalui oleh orang yang
menggunakan kursi roda.
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Foto de[ear LP UIN berada di Ruang Utama masjid Al-Ameerah a
Hajjah Maryam selepas melaksankan shlat dhuhur berjama’ah

2.Spektrum Keilmuan
a. Joint Research dan Publikasi Ilmiah dengan UNISSA

Kolaborasi riset dengan Universitas Sultan Syarif
Ali atau biasa disingkat dengan UNISSA menjadi agenda
yang sangat saya tunggu. Di tempat inilah saya akan
bertemu dengan orang-orang hebat seperti Ustadz
Syamali (Direktur Hubungan Luar Negeri UNISSA),
Prof. Hajjah Rose, dan Dr. Juliana (Pusat Penyelidikan,
Penerbitan dan Khidmat. Kedatangan tim rombongan
delegasi dari Indonesia disambut dengan ramah. Rektor
UNISSA tidak bisa hadir dalam pertemuan ini karena
ada urusan mendesak di Malaysia. Walaupun begitt
perwakilan dari UNISSA mengatakan bahwa Rektor
UNISSA menitipkan salam kepada setiap delegasi
Perguruan Tinggi dari Indonesia.
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Foto: D(—*Iegas( 8 P‘TTI\’IN sedang melakukan sharing program dalam bida ng
riset dan oublikasi ilmiah bersama Pusat Penyelidikan dan Publikasi llmiah
UNISSA Brunei Darussalam

Foto Penyerahan cinderahati berupa Jurnal dari IAIN Syekh Nrjati Cirebon
kepada Prof. Madya Hajjah Rose (Chief of Centre for Research & Publication of
UNISSA)

Pertemuan pertama dengan perwakilan UNISSA
menghasilkan beberapa agenda yang akan dilaksanakan
delapan hari ke depan diantaranya:

 Kegiatan di UNISSA tentang pengajaran dan
penelitian

» Diskusi tentang kepakaran keilmuan masing-masing
delegasi bersama profesor dan doktor dari UNISSA

« Bekerjasama dengan UNISSA terkait penelitian dan
hasil penelitian bisa diterbitkan di jurnal UNISSA

« Program kajian Ulama Brunei yang .m.em.iliki
kesamaan dengan ulama nusantara men;ac}n tidak
lanjut pengiriman proposal untuk bisa bekerja sama

dengan UNISSA
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b.

<ekolah dasar, menengah dan lanjy,

. y ke an

. ”mr[(un]ll“?' : R s ik |
shadiri proses tata n o m‘rn;)kjhan' Ustad'f

« Meng ”Nl‘)(\/\ rn“nl("dﬁkr‘n FJhWa prr)ﬁf:r)'l

Latief darl
pvmilmhnn (

150 juta. sl ki
gebagal tindak Janjut dari sharing Prograp,

an UNISSA adalah kolaborasi riset, publikasi iImiah
].”n“:,-pnsi hersama antara masing-masing delegsy
;Cngqn UNISSA, exchange student and pr()fes.;,)r’ %
l(’ain—l'ain yang dapat disepkati bersam,a dalam Mgy
Kenferensi Antar Bangsa Islam Borneo (KAIB)

Dalam kehidupan keseharian kita mengeqsy
paribahasa yang cukup populer ”men)'/elam sambi
minum air” artinya bahwa dengan satu tujuan tertenty
dapat meraih capaian tujuan yang lain juga. Pesert
program peningkatan kapasitas PTKI Brunei Darussalag,
bertujuan untuk membuka peluang kerjasama dalzm
bidang penelitian, publikasi ilmiah dan pengabdian
kepada masyarakat. Namun setibanya di UNISsA
sebagai Universitas sasaran studi, tersiar kabar akan
ada Konferensi Antar Bangsa Islam Borneo (KAIB) ke-
12 yang merupakan event bersama bangsa-bangsa yang
ada di rumpun melayu untuk menggelar konferensi
internasional yang akan membahas isu-isu kelslaman
yang aktual. Tentu saja bagi saya dan teman-teman
nenjadi daya tarik sendiri dan terbesit dalam hati bahwa
saya harus bergabung dalam kegiatan akbar tersebut.

Tak disangka, selang 2 hari saat kami berada di
Brunei, Dr. Haji Saamali menginformasikan kegiata®
KAIB sekaligus mempersilahkan kami bergabung dalam
kegiatan tersebut. Tentu saja kami gayung bersambut
Merasa senang dengan ajakan tersebut. Sampai saking
Sémangatnya ketika Dr. H. Saamali me‘nyalmpaikan
Pertanyaan, “apakah bapak-bapak siap memberikan
ﬁembentanga" di acara KAIB?" Sontak salah satu 4"

Ami menjawab dengan tegas (Doktor muda, Sumart®

i Brunel membutuhkan dana Sekita,

deng
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menjawab, “siap saya akan melakukan pemh
pia pikir pembentangan ity adalah l'k“'t e
memasang/membentangkan spanduk, pyd, ‘
dimaksud Dr. H. Saamali adalah nwn;h:';.;rrlh;.l yang
adalah “mempresentasikan” makalah ha.%il 'l::f{kflr'.””
yang sudah terprogram dengan rapih Swnfj-ntlmﬂ-,,h
nama pemakalah yang akan tampil dalarr‘i dc :

ke 12 tersebut. Gelak tawa teman-teman, C:er KAIB
memuncak sambil melirik kepada dOktOr,;: g pun
JAIN Curup tersebut, uda darj

Waktu KAIB pun tiba, tepatnya tanggal 11.
12‘Dsember 2019 M (14-15 Rabj'yl Akhir 1441 H),
Setiap orang harus mengeluarkan uang sebesar 15
$ Brunei Darussalam (setara Rp, 165.000,-) untuk
dapat bergabung dalam kegiatan tersebut. Proses
registrasi dibantu oleh teman-teman dari UNISSA.
H-1 jam kami berangkat dari Hotel kesayangan “Hotel
Afiyah”, hotel dimana kami menginap selama program
berlangsung. Kurang dari 15 menit, kami sampai di
Pelataran parkir gedung ICC (International Conference
Centre) Brunei Darussalam yang tampak megah. Kami
bergegas menuju gedung ICC, di pintu utama gedung
terlihat jajaran panitia menyambut kami dengan
ramah dan tersenyum, mengenakan baju khas melayu.
Penyambutan ini membuat kami merasa tersanjung
sekaligus senang disambut tuan rumah (shohibul hajat).
Sebelum memasuki ruangan utama Gedung ICC, kami
diberi ID Card sebagai peserta KAIB, dan menyempat.ll‘(a’;
diri mengunjungi stand-stand pameran yang I “l
memeriahkan acara KAIB dan Borneo Internationd
Halal Showcase (BIHAS 2) ke -2 tersebut.
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c. Detik-detik Sultan Me

e : -
2 b ,RNI'AVMNA:J:(:::"I'”!h'”“"m Uhs

t
KUNFE : “Hlpw an Ava

w

WCASE (DIHAS 2)
AL SITOWCA -
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uatan Kapasitas Pejabat LP2M/Reviewer padq
§ ke 2 di Gedung ICC Brunei Ddarussalam

e
o2

~‘om Delegq
acara KAIB k

:w‘ Peserta peng
e -12 dan BIHA

Pada 11 Desember 2019
masuki Ruang Utama ICC

waktu pembukaan acara KAIB segera tiba. Tepat
pukul 09.00 pagi waktu setempat, kami sudah berada
di ruang utama gedung ICC. Kami duduk di deretan
kedua dari depan, mendapat kursi VVIP, sehingga arah
pandang ke depan balkon panggung utama sangat
dekat, tempat Sultan Hasanah Bolkiyah, Mufti Kerajaan
dan Menteri Agama, diperkirakan hanya 7 meter saja.
Sambil menanti detik-detik kedatangan Sultan, saya
berkesempatan dengan temen-tempat foto-foto ke
berbagai arah ruangan yang megah dan besar, tak
ketinggalan berselfie ria. Beberapa saat kemudian
pembawa acara mempersilakan para hadirin berdiri dan
menghadap ke arah pintu masuk gedung utama, ternyata
yang ditunggu-tunggu pun tiba, segenap peserta KAIB
dan tamu undangan yang diperkirakan mencapai 1.500-
an peserta_ serentak berdiri, suasana hening, sunyl
li::n:rl;hkansma, semuanya menghadap dan menatap
sampai kia:rrl]gdl?a]a yang memasuki ruang utama lCC:
merah yan ud_‘a“ berjalan .mel‘ewati jalur permadani
e Wb Cg m‘g’aséng persis ditengah-tengah gedung
kemudian san :agludbalkon'panggung i sampak:
NPT rgl d‘!a }lduk di kursi kerajaan yang telah

likuti putera mahkota, jajaran menter!
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dan tamu-tamu khusus, baru kemudian PeMbaws acar
air " - ‘ a aldid
mempersilahkan hadirin peserta KAIR duduk kemb

1Y I ry
ls —y Tt
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I BURNED INTERNATIONAL $1A1 AL BHOWE 458 7/
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Foto Acara Pembukaan Konferensi Antar Bangsa Islam Borneo (KAIS ke 12)
dan Borneo International Halal Showcase (BIHAS ke 2) di gedung ICC Brunei
Darussalam oleh Sultan Hasanah Bolkiyah

Acara pembukaan Konferensi Antar Bangsa Islam
Borneo (KIB) ke-12 Negara Brunei Darussalam dan
Borneo International Halal Showcase (BIHAS 2) dengan
Tema “llmu dan Amal Penentu Kebitaraan Ummah”
akhirnya dimulai.

Acara pembukaan KAIB dan BIHAS 2 dimulai
dengan:
» Pembacaan surah Al-fatihah, dilanjutkan dengan

e Ucapan selamat datang oleh Pehin Udana Dato
Paduka Seri Setia Ustadz Haji Awang Badruddin bin
Pengarah Dato Paduka Haji Awang Othman, Menteri
Agama Brunei Darussalam;

« Sambutan, nasehatdan arahan dariYang Mulia Sultaq
Haji Hassanal Bolkiah Mu’izzaddin Wadc!aulah’lbnn
Al-Marhum Sultan Haji Omar ‘Ali Saifuddien Sa adu!
Khairi Waddien, Sultan dan Yang di Pertuan Brunei

Darussalam [HAS 2 dari yang
dan B k |
» Keynote Speech KAIB Maharaja dato Paduka

terhormat Pehin Datu Seri aduk
Seri Setia (Dr) Ustaz Haji szmgl Abdul Aziz bin
Juned, Mufti negara Brunei Darussa am
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' et ’ ‘f)l(.h tlrn
< Savyidul Istighfar
pembacaan Sayy

pembacaan Do'a

) p ’ o
Dalam sambutannya, Sultan Hasanah B"“’ia
mwlwmlml""‘”””'”V"'”’"”["'”‘V,“”Derr;audaraan

nRuUpa; L

!;‘_l :”_" cosama umat Islam khususnya dj Fumpyy

diantara S€s¢ |

Beliau Juga menegaskan tentang Pentingy.
yilmu dan amal sesuai dengan tema KAlpj
Begitu pula haInyaA I((zyn(?tc spe.(r;’:’hdying' (“_ﬂ’ampaikaﬁ
Mufti Negeri Brunel Darussal.:am.. aduka Seri Setiy (Dr)
Ustaz Haji Awang Abdul Aziz bm-]uned menjelasy,,
secara detil dasar Alqur'an dan hadits tenta'mg Substang
dan relevansi ilmu dan amal kurang lebih sejap, 0

Melayu.
keseimbangal

menit.

_ Momen Spesial Bersalaman dan Berfoto Selfje Dengapn

Sultan
Setelah acara pembukaan KAIB ke 12 dan Biyas
ke 2, giliran Sang Sultan melakukan kunjungan ke stgng.
stand pameran yang berada di loby Gedung Internationg]
Conference Centre. Stand yang pertama kalj dikunjungi
sang Sultan adalah Stand Salon Kecantikan Indonesia,
yang berasal dari Surabaya Jawa Timur Sang Sultan
tampak berbincang dengan petugas yang menunggu
Stand. Saya sudah tak sabar ingin mendekat. Dalam
benak saya berucap “ ini kesempatan langka, untuk bisa
berjabatan tangan dan bilg mungkin berfoto dengan
dengan Sang Sultan/Raja yang termasuk deretan raja
terkaya di dunia ini Namun melihat, blokade tim
Pengamanan Sultan (seperti paspampres, kalau di
Indonesia) yang juga berbaur dengan pengunjung
i:;gi?t ’4yapun  bertanya sendiri “bisa tidak )¢
e la" tangan dan berfoto dengannya?” Bt'-:nkum)'ral
1 Sutan pun bergeser mengunjungi stand pamer”
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pengamanan Sultan.

Foto suasana Sultan Hasanah Bolkiyah meninjau stand pameran Borneo
Intermational Halal Showcase (BIHAS ke 2) di dampingi Putera Juga nampak
Duta Besar Rl untuk Brunei: Dr. Sujatmiko

Selanjutnya  giliran  Sultan meninggalkan
meninggalkan stand-stand pameran untuk kembali ke
Istana. Dalam benak saya kali ketiga ini harus sukses
bersalaman dan berfto dengan Sang Sultan. Sang Sultan
berbalik arah menuju jalur tempat kembali dengan
menyalami satu persatu among tamu kerajaan yang
mengenakan pakaian coklat kopi susu ala Melayu, yang
berjejer sebelah kanan Kkiri, dan sang sultan berada di
tengah-tengah jalur itu. “Wah ini kesempatan yang tepat”
kata saya dalam hati” sambil kemudian menyelinap ikut
berjejer di barisan among tamu. Disinilah hati saya
sudah berdebar, rasa senang dan khawatir bercampur
jadi satu. Senang karena Sulthan pasti melewati jalur
yang dimana saya berdiri, khawatir kalau sulthan
tidak menyalami semua among tamu yang berderet.
Namun syukur alhamdulillah tinggal 2 meter lagi
menuju jajaran yang saya di dalamnya, saya segera
mendekat dari barisan sebelah kiri Sultan ke sebelah
kanan sambil berkata kepada sanag Sultan. “Mohon
maaf daa izin paduka Sultan Yang Mulia, saya peserta
KAIB utusan Indonesia, Kemudian Sulthan menoleh
kehadapan saya, dan beliau balik bertanya, darimana
Indonesianya. Saya menjawab kembali, “saya dari Kptg
Wali, Syekh Syarif Hidayatullah, Sunan Gunung Djati
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Cirebon, jzinka
dan berfoto”
Sang S
tangan dan herk
jepretan. Alh
Bolkiyah yang usi
tahun, diberikan p n
lindungan Allah SWT. Aamiin !

n saya menjabat tangan padukg Sult,

gubhanalloh tak menyangka, herikutny:
Jltan melihat saya sn‘mhil t(-:rf.;enyu'm, menjahy,
enan berfoto selfie, hingga 2 Kal
amdulillah. Semoga beliau Sultan H;,,;;’n;'; |
anya saat itu sudah memasukj Usia /" |

anjang umur, berkah dan selaly dalar

Delegasi LP2M IAIN Syekh Nurjati Cirebon: Dr. H. Ahmad Yani, M.Ag,

berkesempatan berjabatan tangan dan foto Selfie bersama Sultan Hasanah

Bolkiyah Brunei Darussalam dalam acara Konferensi Antar Bangsa Islam

Borneo (KAIB) ke 12 dan Borneo Intenational Halal Showcase (BIHAS) ke-2 di

Gedung ICC

Diantara isu-isu penting vang saya ikuti dalam

acara KAIB antara lain.

Implikasi Pernikahan na Kebenaran di Luar
Negara: Di Mahkamah Syari’ah Negara Brunel
Darussalam dipresentasikan oleh Datin Dr. Hajah

Noor Hira binti Haji Noor Kaseh

Konvensi Antrabangsa Sambutan Hari Wanita Sabah
2019: Resolusi Memperkasa Wanita Negeri Sabah
oleh Jasmine David:

Orientasi Gaya Hidup Halal: Potensi Lokal dl;m
Cgbgran Global oleh Pengiran Dr. Hajah Norkhoirtyd
binti Pengiran Haji Hashim:

Kajian Rintis Skim Bantuan Zakat kepada golongd"
Mu.a!laf di Negeri Sabah oleh Pusat Zakat sabafl
Majlis Ugama Islam Sabah (PzS-MUIS) oleh: NO'
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Alhana Abd Malik

« Kajian Manuskrip Ahli Sunnah Waljama'ah di Pen
Borneo Pusat Sejarah Negara Brunei Darussalam
oleh Dr. Harapandi Dahri

» Keperluan Pendidikan Makanan Halal d Sekolah-
sekolah Negara Brunei Darussalam oleh Pengiran
Dr. Hajah Noorwidayati binti Pengiran Haji Metusin;

» Dan beberapa Isu aktual terkait pendidikan abad

21, wisata halal dan pengembangan ekonomi dan
keuangan syariah.

3.Spektrum Kesejahteraan Masyarakat
~  a. Bandarku Ceria

Seperti halnya di Indonesia, setiap hari minggu
(Ahad) Pemerintah Kota/Kabupaten terbiasa dengan
memberlakukan kegiatan Car Free Day, menjadikan
jalan utama protokol terbebas darilalu lintas kendaraan,
dan dimanfaatkan untuk sarana rekreasi, hiburan dan
olahraga masyarakat, serta tempat berjualan pedagang
kaki lima.

Disela-sela  kesibukan mengikuti program
peningkatan kapasitas LP2ZM PTKIN yang digagas Diktis
Kasubdit Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat
dan Publikasi Ilmiah Kemenag RI. Tepatnya Ahad pagi,
08 Desember 2019 sekitar Jam 08.00 waktu setempat,
kami berkesempatan diajak keliling oleh salah sat}l Staf
Departemen Hubungan Antar Bangsa (Internasional)
Universiti Islam Sulhtan Syarif Ali (UNISSA) Sahat?a.t’
Khoirul untuk mengikuti acara “Bandarku Ceria
semacam car free day.

Kami berangkat 8 orang dari pengi.napan, Hotel
Afiah dengan mengenakan pakaian santai (olah raga).
Kami mengira sahabat Khoirul mengajak kami denggn
berkendaraan mobil (kereta), ternyata kami diajak naik
perahu ukuran sedang (kapasitas 10 orang) yang hanya
berjarak 200 meteran saja dari penginapan.
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R s st

Dalam suasana pagi yang sangat sejuk dan asy
kami menelusuri sungai GADONG, yang mengeliling;
Ibu Kota Brunei Darussalam, Bandar Seri Begawan,
tak terasa kurang dari 15 menit kami telah sampa;
ke Komplek Yayasan Kerajaan Hasanah Bolkiah yang
merupakan jantung kotanya negara Brunei Darussalam.

Kami menuju daratan dan langsung menyusuri
jalan protokol yang lebar, kokoh dan bersih. Kami
berbaur dengan orang orang yang sedang melakukan
berbagai aktifitas. Mereka ada yang jogging, bersepeda
santai, olahraga ringan, senam, dan tak ketinggalan
juga para pedagang kaki lima (PKL) sibuk menjajakan
dagangannya dan melayani pembeli. Mereka menjual
beraneka ragam barang, dari mulaj pakaian, perabotan
rumah tangga, perkakas, mainan anak-anak, sampali
menjual cincin, batu akik, juga beraneka macam jajanan

makanan dan minuman siap saji, persis seperti di
Indonesia,
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Foto S:'zasan'a Jalan Protokol yang lenggang depan Taman 0AS (Omar Ali
Saifuddin) Bandar Seri Begawawan Pusat acara Bandarku Ceria

_ Namun saya melihat ada yang berbeda dengan
di Indonesia, kegiatan Bandarku Ceria/Car Free Day
di Brunei Darussalam benar-benar membuat ceria
para pengunjung, karena Jalan protokol yang lebar
terlihat sangat bersih, para PKL mengisi tenda-tenda
dan menata barang-barang dagangannya dengan
sangat tertib, para pengunjung pun berlaku tertib,
tak satu batang pun asap rokok mengepul. Usut
punya usut, ternyata disini tidak dapat merokok
sembarangan. Brunei Darussalam secara resmi
melarang merokok, tidak ada pabrik rokok dan tidak
ada yang menjual rokok. Sehingga jika ada warga
yang ketahuan merokok dapat dikenakan denda
sebesar 300 $ Brunei Darussalam, per dollarnya =
Rp. 10.650,-. Dengan adanya peraturan tersebut, kita
sulit menemukan orang yang merokok di Brunei.

Bandarku Ceria, terkadang dihadiri langsung
oleh Sultan Hasanah Bolkiah, Sultan Brunei
Darussalam yang ke-29 atau oleh salah satu keluarga

: : ' an Omar Ali Saifuddin,
Raja yang dipusatkan di tam .
iid Kerajaan ( Masjid Omar
yaitu taman halaman Masji v
. at indah, luas dan hijau.
Ali Saifudin) yang Sang ik e
“ ku Ceria”, benar-benar tela
g B a}akat Brunei yang
'menjelma sebagai budaya masy
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b.

ke ingei nilai2 kemanyei.
menjunjung UNee! 1 lonint
antar warga negard dengan raj,
( serta menunjukkan

heradab, ]
kebersamaan % dap
: )ltuar'.l
ing damai, aman, tentram d

"Darussalam”, (AY),

aral

antarsesamd warga,
warga masyarakat y:
ual namanya

y, sesual namari,

guyub, ¢ ol
NU Brunei Darussalam Lebih NU dari pada NU

df

smikian seloroh Ketua PC Internasiong N|
Brune?(l;:l!“Ssa]am: .Drs. I(H.‘Ahmad Dha.ﬁr dalag,
cambutannya menerima kunjungan Mubhibah dan
Silaturrahim Pengurus Pusat MUI d-an beberapa Doge,
JAIN, antara lain Dr. H. Ahmad Yani, M.Ag (Dogen TAIN
Syekh Nurjati Cirebon) yang secara'khusus diundap
oleh Forum Kerukunan Komunitas Cirebon (FORKocy)
Cab. Brunei. KH. Ahmad Dhafir, menegaskan bahy;
tradisi amaliyyah keagamaan di Brunei Darussalam
lebih NU daripada NU, karena setiap hari masyarakat
Brunei tahlilan, Tawassulan, wirid bil Jahr secars
berjama‘ah, baca maulidal barznji, Addiba'i, sholawatan,
dan sejenisnya. Tradisi NU di Brunei ada dimana-manz
dan disini tidak banyak NU, NU hanya satu, tidak ada NU
macam macam seperti di tanah air, tuturnya. Celoteh
ini disambut tawa para hadirin yang terdiri Forum
Kerukunan komunitas Cirebon, para mahasiswa yang
studi lanjut di Brunei dan beberapa Pengurus MU!
Pusat, antara lajn KH. Abdussomad Buchori (yang juga
Ketua Umum My Jatim); Dr. H AmirsyahTambunan, MA
(Wasekjen bidang Pendidikan dan Kaderisasi); Dr. It
HM. Nadratuzzaman Hosen, Ph.D (Bendahara Umum).
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FORKOC]

(FORUM KERUKUMAN KOMUMTA

S cmenong .

DPWK BRUNE) G,
"ﬁ-'”-""‘"‘"‘"mhh&anuu ,
LB R RL T T MBO ph (a7 Tm"l’ /
iy s
NO OVRAUDAFOMMWN L X LI -

Bandar ah, 16 O i ribvmr 4119
MAL  UNDANUGAN

Kpd yeh | KELUARGA BESAR FORKOGUPFG
™ : TENIFPRY

B39 Al dask g 10 pyi

Laap al s T P—
Dm?\;m nm;;ohon rahnat dan ridho allah swt, Kami keluarga besar FORKOC)
BRUNE} {)A F’CiNU BRUNEI, rengundang bpk/itu, sdrasi umuk Fadit discan s kami
yang insyaaliah akan dilaksanakan pada -
oen  Rabumalam Kamis
Taoggal : 11 Desembue 2019
Wakta 80000 w/id vetesai
Acara : Sdaturahii MUILPUSAT JAKARFA DAN DOSEN 1AM SYEiH HURIKTI Cirg
Terrgpal (no 3 M-%jhknﬁm@m-ﬁunu&mhmm 5 nmwnﬂm~
Dasoniidan unchangan ind o huat bese Frarapin kiaenk aga bpky it e/ berkenan bads & acars veta,
Atas perhation dan kebadizannga ke ucapikan trimakasin,

LS TP R TSR ATRTET A

Turut mengundang
< Pengurus FORKOCI
=~ Drs. Ust HAhmad Dhofir
(¥etua PCINU BRUMNEY)
«Drs. Ust HAffandi
{Ketua Penasehat PCINU)
Wl ; apatils sda kesulaban dalury peesisan bk gelas, nama saumin tempat Lami mobon
musl sebesarbesanya

Fotbb.S'urat Undangan Silaturrahim dari FORKOCI Brunei Darussalam
KH. Dhafir juga menyampaikan ucapan terima

kasih atas kunjungan Pengurus MUI dan Taushiyah
Romo KH. Abdussomad Buchori, yang menurutnya

adalah anugerah besar karena kedatangan Ulama Besar

dari Jawa Timur juga Pengurus MUI Pusat, yangbkal.ax
kami mengundang sendiri harus bayar berapa, begl

katanya,
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4& B ” .
ussomad Buchori-Ketua Uy, 4.

' (H, Abd
asi 8 PTKIN bersar::#i; n kain sarung) dalam acara siager
> %"z,i,p; Darussalam ( Rabu, 11 Desember 7914 J

dalam Taushiyahnya,
menyampaikan tentans
diberikannya g

Foto deleg e
Timur (tengd

Iaw‘;'orkoci dan PCIN

Sementara Ity

. anl?slji:hoggri mulai
keunggulr?‘f;_sy?( yang s,empurna; juga manusia diberikz.
{xllah s olhani yang di dalamnya ada akal dan rzsig
;\ndwiudrirt'n;a “akal dan rasio berbeda, akal posis w
legih tinggi dalam Alqur’an; dengan rasio mam_m? s:,g
menjadi unggul, namun tidak cukup dengan rasio, harus
diimbangi iman. iz
Magnusia juga diberi nafsu, dan tidak sedik
manusia yang memperturutkan nafsu, yang pad.a
akhirnya membawa kerusakan. Kem:fljua.m ilmu
pengetahuan dan teknologi tetap akan menjadi masalai‘
bagi manusia tanpa diimbangi dengan iman. Untuk ity
saya minta kepada para doctor yang hebat dan mﬂSlh
muda untuk terus menyeimbangkan sisi iman dan ilme
Beliau juga menyampaikan tentang goda®
hawa nafsu untuk manusia, terutama anak-anak mu
dengan mengutip hadits tentang 7 golongan yang aka?
diberikan naungan di Hari Kiamat ketika tidak a2 .
,2ungan kecuali naungan Allah SW, antara lain tentaﬂg
seseorang yang diajak untuk berzina oleh 560"3““
Pérempuan cantik dan mempunyai kedudukarn, !
Jeseorang itu berapj mengatakan (menolak) “aku @
kepada Allah” jty)ap tanda iman dari seorang P¢

mud?
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yang hebat dan super sambung
, nya,
KH. Abdussomad Jug:
a4 Mmenek;

warga Indonesia yang ada (i
¥ el wTTe aua g
tetap menjaga kerukunan
Indonesia’.

inkan agar semua
" Brunei Darussalam
dan tetap tidak melupakan
Dalam kesempatant
patanterse adir

].\435'\:;‘“‘31\-;“ lnd()”t‘Sia (PEI;LNII)XI‘)IL;;INIII(('tllrll’(,'i’.,lfll,lra
L}S(. Muhammad Hanaf; Rustam SIF dan Sek
}.\elfuazFO,RKOCl: Dina Radina Efendi bin RaS‘rr:ua\J::trnr”
;zlsnT ll\etua LP2M dan Reviwerdari UIN‘WaIis‘onugéoa
y ulungagung, [AIN Curup, IAIN Bengkulu IAINI
angsa Aceh, UIN Syahida Jakarta dan IAIN Bone ’

unei Darussalam

@

Foto Delegasi LPZM IAIN Syekh Nurjati Cirebon: Dr. H. Ahmad Yani, M.Ag
(kanan) bersama Ketua PCINU Brunei Darussalam Drs. KH. Ahmad Dhafir
(tengah) dan Ketua PERMAI:Ust. H. Muhammad Hanfi Rustam, ST (kiri) pada
acara Silaturrahim Forum Kerukunan Komunitas Cirebon (FORKOC!) Brunei

Darussalam

Acara Silaturrahmi FORKOCI dan PCINU Brunel
Darussalam berjalan khidmat, dan penuh kehangatan,
kekeluargaan dan kebersamaan. Suasana akrab sangat
sa senang bertemu orang-orang
Cirebon di Brunei Darussalam, ternyata mereka berasal
dari Gunung Daijti, sumber, Bayolango Gegesik’, Kota
Cirebon dan sekitarnya. Acara ditutup dengan do'a oleh
KH. Abdussomad dan dilanjutkan foto bersama, santap

malam dan ramah tamah.

terasa. Saya mera
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Ce

Tablig Indonesia & Brunel Te _
rablig , l'e Fapkan Kon,

Jama’ah 12 e
Ukhuwah Kaum Anshor dan Muhajirin 'Sey
Disela-sela  mengikuti  program Pening)

Ve ;{

Kapasi , kel -
dikt“-‘h”i oleh beberapa Jama'ah Fabligh yang « ;.m,
i y I¥rls
|m'\\'nl.\h dakwah di Brunel Darussalam oy ang
. ’ ’ lrlg’b

mereka dating menemui saya di Hote| Afiyah toe
cava dan kawan-kawan menginap. Ternyata rn‘br.f:t
nd.31;1[1 lama'ah Tablig asal Cirebon dan Kllniln‘a
Jawa Barat yang pernah beberapa kali melakuE:n
musyawarah di Masjid Raya Attaqwa Kota CirgbO:
(tempat saya aktif). Tentu saja saya merasa senang day
bahagia dapat bertemu dengan orang-orang sendi di
negeri Jiran. Mereka tanpa merasa ragu mengajak saya
untuk berkunjung ke markas mereka selama disin;.

Allah pertemukan saya dengan sesama Jamaah
yang biasa dakwah keliling. Mereka adalah H. Kasim
H.Juanda jama'ahTablig asalKuningan, Cirebon Jawa
Barat. Mereka selama 2 bulan berada di Brunei
Darussalam benar-benar saling taushiyah dan takaaful
dengan jama’ah yang ada di Brunei. Mereka menerapkan
prinsip persaudaraan seperti kaum Anshor dan kaum

Muhajirin.

Foto delegasi LP2M IAIN Syekh Nurjati Cirebon: Dr. H. 4hmad Y‘:.ngr fl‘:ﬁ
(paling tengah) diantra para Jama'ah Tabligh asal Kuningan
Jawa Barat di Brunei Darussalam atal'l)
| Kecam
Adalah  kampung (semacam ks

Perpindahan, tempat jamaah Indonesia
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menempati rumah wakaf dari i

Jama’ah tapl
: 5 TINeE 3 db)
Brunei Darussalam, Siapapun jama’ah ligh
i

t asal
labligh dari

Indonesia akan singgah atay d tampung dj
« 4 ()

ini. Setiap hari mereka I(olilinu dari masjid k
dari rumah ke rumah didampingj ]””‘I:I"';h( i
Sehingga mereka akan mud '
setempat.

rumah
masjid,
a 5al Brunei.
h penduduyk

ah diterima ole

d. Kenduri Pernikahan Ala Brunej

Foto tampak bagian pelaminan kedua mempelai dalam acara kenduri
pernikahan di Brunei darussalam

Selama pelaksanaan Program Peningkatan
Kapasitas Pengelola (LP2M)/Reviewer pihak UNISSA
membuka ruang selebar-lebarnya kepada semua
delegasi Indonesia untuk mengenal kehidupan sosial-
keagamaan di Brunei, antara lain tentang sosial-
keagamaan yang berhasil kami lihat selama disana
adalah kenduri pernikahan ala negara Brunei.

Saat itu hari Kamis pukul 10.30 WIB jemputaq
dari UNISSA sudah terparkir depan Hotel'Alfiyah. Kamf
pun mempersiapkan diri untuk mengunjupglikenduz
tersebut atas udangan dari Dr. H. Saamali di sibgaa
gedung pusat Kota Brunei Darussalam. Kepetur:an measLilh
mempelai yang akan melangsungkan pernikahan
saudara dari salah satu staf di UNISSA.

i -teman

Lima belas menit kemudian saya datn :ﬁr\?a::etni?kai

sampai di gedung resepsi. Para amongaka s
baju seragam khas melayu komp
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Di acara tersebut kamij Mengeng),

anpan kamil. PRIPCITp 1 L] O T an

](edﬂl-amt’-k Mereka sangat memahami bahy, @am

: c LIS " ’ Arn o a1 2t m !

baju ba i Indonesia karena memakai batik Ifrrlf.h”
a ‘

5 1 *(’l d I v : 1 p 2ale
hgld!\; o H. Syamali menyampaikan kepada Par,
setelah DL rima tamu bahwa kami adalah Utugg,
Irl

st 2Aas ene S
petugas | akan berkunjung ke UNISS

Indonesia yang

Persis memasuki .(1'(11‘(.' lll}lmi.l gedung reseps;
sava dipersilahkan menulis namn di buku t,.;amu, Say
iuin mengisinya, sponta.n petuga.’?‘ penerima tap,,
menyerahkan semacam cindera hati berupa g””d‘/ba;{
vané terbuat dari kertas kart.on berwarna Ungu. Cukyy
menarik, entah apa isinya, yg jelas disana tertulis ucapap

“Terima Kasih”".

Saya memasuki gedung dan diarahkan duduyk di
meja yang disusun dalam bentuk roundtable, melingka:
seperti acara pesta umumnya. Saya masuk, nampak tamy
undangan baru terisi 2/3 gedung. Masih ada meja yang
masih kosong. Sambil menanti tamu undangan hadir
saya mengamati seluruh sudut ruangan gedung yang
sangat luas, kapasitasnya sekitar 2000 orang. Sesekali
Saya mengambil gambar dan menonton tayangan video
proses akad nikah pasangan calon mempelai pria dan
wanita. Nampak juga di bagian depan panggung utama
pelaminan seukuran Panjang 16 m x 4 m dengan alunan

musik Hadrah atau marawis yg tidak beda jauh dengan di
Indonesia,
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Saya mengamati,
pelaminan, tidak terlaly
sederhana hanya terdiri hi
dan beberapa ka rang

kalau bicara kemewahan
mewah bahkan nampak

asan dinding dar kain satin
an bunga,

Saya dan teman-teman menun
hampir 45 menit. Tepat pada
setempatiringan rombongan pengantintiba, Rombong:
pengantin berjalan di atas karpet merah yang memhtj’;;:
ruangan. Ruangan terbagi menjadi dua bagian ga,m
bagian khusus tamu Pereémpuan dan satu bagian Iz;ir;nya

khusus untuk tamu wanita. Kedua mempelai menyalami
semua tamu yang berada di barisan depan,

Master of Ceremony mengucapkan
datang kepada kedua mempelai. Pengantin lalu
duduk di pelaminan diiringi dengan musik hadroh
yang terletak di pojok panggung pelaminan. Penyanyi
hadroh menyanyikan lagu shalawat seperti yang umum
dinyanyikan di pesta pernikahan di Indonesia. Setelah
itu seluruh tamu dipersilahkan makan yang sudah
terhidang di roundtable. Proses makan hidangan hanya
berlangsung setengah jam saja. Setelah makan selesai,
acara resepsi pernikahan pun selesai. Semua tamu, baik
rombongan maupun undangan meninggalkan gedung.

BBU cukup lama
pukul 12.00 wakty

selamat

Kenduri atau pesta pernikahan ala Brunei secara
umum dibagi dalam prosesi-prosesi berikut.
¢ Menggagai atau Berjarum-jarum
Upacara ini dimaksudkan untuk .menjadi
ajang perwakilan mempelai pria mengetghun apakah
seorang gadis masih bisa menikah atau t.ldak. }’ro}lses
ini merupakan awal dari sebuah kenduri pernikahan

di Brunei.

* Menghantar Tanda Pertunangan
Prosesi ini ditandai dengan datangnya

rombongan pengantin pria ke kelual;ga ﬁe:gzﬁg
wanita, Keluarga pengantin pria biasany
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kan cincin ke ;’)engnntin wanita. Kedatangan
( ja ditujukan untuk membahaga
ar pengantin,

memberi b
luarga mempelai p!

ke '
srnilkahan dan mah

tanggal pe
Menghantar Ber
M(‘ngh;mlm*hm‘i:m me
aksanakan dengan mebaw‘a ha'ntar;m berup,
seserhan dari keluarga me.rr?pelal pnalke ke"lérga
mempelai wanita, Prosesi ini mewgrnal gkad nikah
cebab dilaksanakan sebelum akad nikah dibacakan,

jan
rupakan prosesi keng uri

yang dil

Berbedak Mandi
Berbedak Mandi adalah upacara untyk

memberkati calon kedua mempelai dengan carz
digosok lulur tubuh tradisional.

Akad Nikah

Upacara ini dipimpin oleh pejabat agama dan
hanya melibatkan pengantin pria.
Malam Berbedak

Malam berbedak adalah acara seremonial
dimana keluarag pengantin diundang untuk
memberkati pengantin dengan melumuri pengantin
wanita dengan salep yang terbuat dari tepung beras
dan minyak wangi. Saat prosesi ini berlangsung
pengantin - wanita mengenakan oakaian adat
setempat,

Malam Berinaj

Malam berinai adalah acara yang dihadiri oleh
'ga dekat. Mempelai wanita menggunakan
Pada 2 yan.g S.ama dengan acara malam berbedak

prosesi inj keluarga memberi pengantin wanita

d.engan Sejumput henna, Praktik ini hanyaa dilakukan
di Distrik Brunej Muara,

kelua
pakai

* Menganding
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Menganding adalah titike
prosesi pernikahan, Disinilah ulughds o dari
dan rekan sejawat diundang untyk hz’r' .E-ahabat
makan hidangan yang disajikan tyan rur:r?'Sta 1
menyelenggarakan hajat, ah yang

« Majlis Ambil-ambilan

Puncak

Prosesi ini adalah resepsi pasca-pernikaha
yang biasanya diadiri oleh keluarga dekat dari keduz
belah pihak. Acara ini dimaksudkan agar kedua
keluarga saling mengenal. Dalam proses;i ini biasanya
pengantin perempuan menerima hadiah emas dari
keluarga mempelai pria.

« Muleh Tiga Hari

Muleh tiga hari adalah tempat pasangan
pengantin pindah ke rumah pengantin wanita selama
tiga hari. Begitu sebaliknya.

e. Santap Malam Barokah bersama Pak Dubes

Malam-malam yang penuh barokah selama dalam
misi membuka jejaring LP2M IAIN SyekhNurjati Cirebon
dan 7 IAIN lainnya. Baru saja kemarin malam (Malam
Kamis, 11 Des 2019) dijamu santap malam oleh PCINU
dan FORKOCI Brunei Darussalam. Kemerin sorenya,
Bapak Wahyudin, salah seorang Diplomat Kadubes RI
bidang social budaya menghubungi telpon genggam
saya :

Wahyu : Pak ini saya Wahyu dari Kedutaan RI di Brunel
Darussalam»

Saya  : “Oh ya.pak siap bagaimana, apakah ada yang
ingin Bapak sampaikan?

Wahyu : “lya pak Duta Besar memohon teman-t}:)emadni
delegasi IAIN diundang Pak Kedubess o
Rumah Dinas untuk makan malam, b€

i 0 waktu setempat,»

malam Jump»at jam 19.3
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: ”Sinp P(‘k W;‘hy”, l|]‘.y{l.'| A”}lh I(;”ni (;‘fmll'

Saya a

kesana.»

Tiba saatnya malam Jumvat, kami telah hnr,‘i””
siap selepas shalat magrib di loby hotel, kare.,
Mobil Hotel Afiyah tempat kami menginap, hnr';‘,,”;‘
mengantar tepat bada magrib. Selanjutnya kam;
berangkat ditemani Ust. M. Hanafi Rustam, ST (Ketyg,
Persatuan Masyarakat Indonesia/Permai) Brune
Darussalam menuju rumah dinas Kedubes R] until
Brunei, tak lama kemudian kami tiba di rumah Kedubes
lebih awal dari waktu yang ditentukan, jam 7.45 Petzp,
kita sudah sampai disambut oleh Sekpri Pak Kedubes,
Bapak Iptu Hanif yang kemudian ia mempersilahkap,
masuk ke ruang pertemuan Rumah Dinas Kedubes
«Silahkan Bapak bapak masuk, biar tahu rumah paj
Kedubes disini, sambil menunggu. Selang beberapa saat
datang para diplomat dan staf kadubes menyambut
kami dengan ramah. Kemudan Sekpri Kedubes bicara

Bapak-Bapak kita masih menanti tamu lain dar
Muhibah MUI Pusat, Narasumber tentang Wisata dan
Halal Food dalam acara KAIB ke 12, dan H. Adenan Ceo
Group MultiproReseorces SDN BHD (NBD).

Foto Delegasi 8 PTKIN bersama Dubes RI (paling tengah) untuk Brunei
Darussalam: Bpk Dr. Sujatmiko beserta Ibu
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Kami masuk ke Paseban, Ruang Mee
cukup mewah, sofa-sofa berjejer bar k ;
bercat kuning emas menambah
ruangan, lukisan-<lukisan khas bud
kaligrafi Arab terpampang menempel, menambah inds
dinding-dinding ruangan. Kami diminta terlehlgn danh(udln

mengisi buku tamu lengkap dengan alamat
handphone masing-masing,

ting yang
ayu jati dan

mewah suasang
aya Indonesia dan

dan nomor

Setelah semua delegasi tamu hadir lengkap, sekpri
kadubes langsung mengambil peran sebagai pembawa
acara, seraya mengucapkan selamat datang kepada

kami, ia langsung memohon ketua Permai: Ust. M.Hanafi
untuk membaca do'a pembuka acara.

Selanjutnya Sambutan Bapak Kadubes RI untuk
Brunei Darussalam : yang mulia Dr. Sujatmiko. Dalam
sambutan singkatnya, beliau mengucapkan selamat
datang kepada kami semua, dan mengungkapkan rasa
bahagia mendapat kunjungan tamu2 spesial, yaitu
para ulama MUI Pusat, DR.KH. Abdussomad Buchori,
dan jajaran, delegasi IAIN dan semuanya. la berharap
dan mengajak kami agar terus berusaha menjadikan
Indonesia memilki daya tawar di Brunei Darussalam,
potensi kita besar, kita harus tergugah jangan sampai
giblat pendidikan disini selalu ke England/Inggris,
melainkan juga ke Indonesia dan negara ASEAN lain. Ini
tantangan kita, ungkapnya”.

Selanjutnya giliran Sambutan MUI Pusat yg
diwakili oleh Ketua Bidang Pendidikan dan Pengkad?ra“
: Dr. KH. Amirsyah Tambunan, yang juga menyampaikan
Cinderahati berupa buku tentang Profil H. Jl{SUf l'<alla,
sebagai Juru Perdamaian di Afghanistan yang ia tulis.

Akhirnya tibalah saat yang ditunggu tunggu para
delagasi IAIN yang sudah merasa ker.oncongan la;zar.
untuk santap malam. Namun demikian, ka}?ij tgu‘:g
menjaga adab, para ulama MUI yang terlebi | 2mua
menyantap hidangan yang sudah tersajl. Kami S
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# harl dl Brunel, sel;

' ”'r!ltu
il

‘.Ill’,lll l”l('ll““I,ll'll.l
dan Indla, walaupun sebe
I'Il,”“,-

ala Brunel,

makanan
1“L||/ Ill'.l"l 'H‘ll)f“",l llpni,‘l”l .

cita rasanys rn,,”,;
akan di tanah all |
Namun teman-temar delegas) IAIN -
cudah tidak tahan melthat Nasl Rawon khas Jawa ll“”u
siap tersajl hangat, baso, mendoan, '”'“'V'“’, f‘[,,i:
avam. Pokoknya benai 2 ala kita banget, Jawa |ru|(,,,,,_:
Teman-teman kelthatan sepert| P.vlflp,tr,;r?

mas

masakannya.
Banvak tamu yang mengambil makanan 2 kalj, ',;,m“

. )
malam benar-benar berlangsung dalam suasana ajpgp

di atas round table yang melingkar. Kami saling ta‘apy
dengan semua, diskusi ringan tentang isu-isu terkip
baik di Brunei maupun di negara kita. Dari persoalay
pendidikan, hukum keluarga, ekonomi dan budaya,

%
4 1 bx 7
5 asaM A
%
%

" W Vv ] i ey

Foto delgasi PTKIN menikmati santap malam ala Indonesia di Kedubes Rl
Brunei Darussalam

Moment Spesial: Jajagi kerjasama bidang Ekonomi
Kreatif dan Wisata Religi

Khusus saya (Delegasi IAIN SyekhNur
merasa bersyukur karena Allah pertemu
Ketua Permai: Ust, Muhammad Hanafi Rustam, ST Y1
ternyata merupkan kawan lama, sama-sama aktnflg
Masjid tahun 2000 an di Kota Cirebon, yang hampl? Zn
tahun tidak bertemu. Dan ternyata beliau eksis da:a;ﬂ
bisnis sebagai agen travel wisata di Brunei, juga 42 aan
sosial dakwah sebagai Presiden PERMAI (Fapeat

jati Cirebon)
kan dengal
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Masyarakat Indonesia) di Brunei dan sudah aktif kyrar

lebih selama 15 tahun. Akhirnya saya (”W'rl“-(‘.]'l"f'“
khusus dengan Diplomat bidang I*'.k'mmmiJl"li;\(lYk’lr]
Pamungkas yang berharap dapat l)('l((?l'ifl'iélr;l'l c(m”
mendatangkan benefit untuk kedua ru-sv;.ur'r'l:i"{lu
mengundang bulan Juni 2020 kepada hur";; r)'v‘n u)r""tl‘,l
Indonesia untuk mengikuti Pameran L‘k(m()mj ﬁl.”‘» tl’df
dan kerajinan tangan di Brunei, saya diharapkan nljelf
Pak Yogo untuk mengajak para pengusaha di Kota]
Cirebon gabung dalam event ini untuk yang pertama
memperkenalkan terlebih dahulu produk-produk
ekonomi kreatif dan kerajinan tangan dari Cirebon,

nanti insyaa Allah dibantu pihak kedutaan, ungkapnya”

Foto delegasi PTKIN bersama Ketua PERMAI Brunei Darussalam : Ust.
M. Hanafi Rustam, ST (tengah dengan gamis biru dongker) yang tengah
membagikan tafsir Zanjabil

Semoga saja, peluang ini dapat saya tindaklanjuti
dan membawa barokah untuk kemajuan ekonomi kota
atau kabupaten Cirebon dan sekitarnya. Semoga saya
dapat mewujudkannya. Aamiin!

Detik demidetik, menitdemi menit, sampai hampir
3 jam acara santap malam berlangsung. Akhirnya kami
semua berpamitan, yang didahului acara foto bersama
Bapak Kedubes RI untuk Brunei Darussalam.
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can kami mengucapkan terimakasih kepags,.
v .

[zinl AR
¢ Brunei Darussalam: Bapak p,

« Duta Besar RI untul

Sujatmikn, MA,;

Bapak YOBO pamungkas,
KBRI Bandar Seri Begawall
Bapak Conakry Marsono, Counsellor Pungs

psialBudaya KBRI Bandar Seri Begawan
« Bapak Andy Mauna, Sekretaris Pertama Fungs;
Ekonomi KBRI Bandar Seri Begawan

. Mbak Rifana Indira yang ramah, Sekretaris Pertamgz
Fungsi Politik /Ekonomi KBRI Bandar Seri Begawan;

. Bapak Wahyu, sekretaris Ketiga Fungsi Sosial Budaya
KBRI Bandar Seri Begawan;
. [PTU Hanif, Sekpri Kedubes RI Brunei Darusaalam

« Ust.M Hanafi Rustam, ST, Ketua umum PERMAI

. KetuaPersatuanPelajarIndonesia BruneiDarussalam
ananda Ilham Dwitama Haebah S.TH.

e Seluruh Jajaran staf Diplomat Kedubes RI di Brunei
Darussalam.

Semoga kebaikan Bapak ibu semuanya,
mendapatkan balasan yang berlimpah dari Allah SWT.
Aaamiin!

Ikhtitam

Ting ipti;{alanzn mengemaban misi Direktorat Pendidikan
Ilmifh dain;» alam,hal ini Kasubdit Penelitian, Publikast
berkah terseeg‘ga}bdlaP kepada Masyarakat telah membawa
misi utaman na m-bagl i Disamping untuk menjalankan
di UNISSA peysof"g‘ peningkatan kapasitas LP2M/Reviewer
tersendiri bagi a Brunei Darussalam telah membawa nuanse
tim darij 7 PT%([SNaya dan.bahkan juga bagi temen-temen Sa.t‘f
3 spektrum sek 'l'Brunel adalah suatu negara yang memiliK!
dan KESEjahter: IBuS, yaitu spektrum Keislaman, Keilmuan

an Masyarakat: Semoga semua itu dapa

Counsellor Fungsi Ekongy,
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memagnkmsp irasi dan mo

mfé'&’f klesaen LEAM unggul (;t"‘."“sﬁ.t ba

: untuk kesejahteraan mas alam riget saya

al-shawwab. yarakat, Semo Keislam
Vallg
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